BAB I
PENDAHULUAN

A, Peneg‘asan judul

Judul skripsi ini adalah :"Visi Figh Jinayah Islam
tentang Rechterlijk Dwaling dalam Hukum Pidana Positif'l,
Agar supaya tidak menimbulkan interpretasi lain dari ju-
dul tersebut, ada beberapa kata yang secare
perlu penulis urailkan antara lain

"Visi! : Pandangan, pendapat.+

" Fiqh Jinayal Islam" : Dari rangkaian kata
ini secara rinci mempunyai arti sebagai berikut

"Hukum Islam" : Apa-apa yang telahk diucapkan Allah
atau apa-apa yang telal disampaikan Allah kepada ummat
manusia melalui Rasulullah
SAW. yang berupa wahyu, baik terdapat dalam Al Qur-an dan-
Al Hadits.?2

Dihubungkan. dengan "Jinayah! yang berarti hukum j
dana, sehingga mempunyai arti : Apa yang telah diucapkan-
‘Allah atau yang telah disampaikan kepada ummat manusia
melaluli Rasulullah yang berhubungan. dengan hukum
baik yang terdapat di dalam Al Qur-an atau Al

"Rechterliijk' : Segala sesuatu yang pernubungan
dengan hakim atau pelaksanaannya hukum. >

"Dwaling" : Terjadi bila seseorang tidak mengeta -

hui bahwa tindakannnya melawan hukum, dimana orang itu
secara wajar sebelumnya tidak menduga bahwa tindakannya

1M Sastrapradja, Kamus Ic:t:.lah Pendldlkan dan Umum,
Usaha Nasional, Surabaya, 1978, hal. 550

2Hal:l.man, Dr., Hukum Pidana Syari'at Islam menurut
.Ahlussunnah, Bulen. B:Lntang, Jakarta, 1970, hal. 13

3pndi Hemzah, Dr., SH., Kamus Hukun, Ghalia Indone-
sn.a, 1986, hal. 498 ‘




melawan. Imkum dan tanpa halkc, 4
|

Jadi yang dimaksud dengan "Rechterlijk Dwaling ada-—
lalr : Segala sesuatu yang berhubungan dengan pelaksanaan hu
kum oleh hakim (vonis), dimana pelaksanaan hukum itu (vonis) ;
hakim tidek menduga dan tidak mengetahuia bahwa tindakannya~ g
-melawan hukum.

hukumpublik yang mengancam perbuatan yang melanggar atau
keluar; dari hukum (tindak pidana) dengan pi ' K
an,5' kemudian dihubungkan dengan kata positif mak sudnya
peraturan yang dipakai atau pasti berlakunya di dalam nega-
ra tersebut untuk mengatur tingkah laku manusia

berwujud Undang-undang.

[$7]

Jadi yang dimaksud dengan judul tersebut di
adalah : Pandangan. hukum Islam atau hukum pidana Islam ten-
tang pelaksanaan hukum (vonis) dari hakim yang mana hakim
' tersebut di dalam putusannya tidak menggtahui bahwa tindak-
annya/putusannya melawan hukum yang terdapat di dalam. hukum -
pidana positif.

B. Alasan memilih Jjudul

Penulis memilih judul tersebut berdasarkan
motif sebagal beriku

1., Karena pengamatan sementara dari beberapa kenyafaan me-
ngenal putudan hakim yang keliru menjadi sorotan ahli-
ahli hukum setta lembaga-lembaga pemerintahé, sehing
ga diperlukan pembahasannya secara  lebihk mendetail.

]

“rnid. |
_ 5Ef'an Pramadya Puspa, Kamu Hukum, CV., Aneka, Semarang,
hal. 672 ' ’



2. Karena adanya proflema putusan hakim yang keliru di-
dalam hukum pidana positif dan figh jinayah  Islam
khususnya yang bersangkut paut dengan hudud dan
gisas dari akibat putusan hakim yang keliru.

C. Tujuan pembahasan

Dengan

di atas, mak:
adalah :

1. Untuk menjelaskan perbedaan antara hukum pidana posi=-
tif dengan Figh Jinayah Islam dalam hal kedudukan -
putusen hakim yang

2. Untuk menjelaskan sejauhmana pengaruh pu tusan. hakim

| yang keliru terhadap hukum, si terhukum dan hakim
atas nama lembaga pemerintak

D, Sistematika pembahasan

Merupakan ciri daripada penulisan ilmiah, biasa -
nya si penulis merumuskan secara sistematis masalah yang
akan dibahas untuk memudahkan setlap pembacanya memahami.

dan menyimpulkan isi dari tulisannya itu secara keselu - *

han., ; '

|

Dalam rangka penullsan skripsi ini, penulls meru-,;
'muskan dalam lima bab yang terdiri dari sub-sub bab bagi
an-bagian dari bab-bab. Dan pada ma51ng—ma51ng}bab, peny
- 1is adekan peninjauan atau analisa untuk memudahkan pem-

baca memahaml pada penbahasan berikutnya. Meka :agar le -
|
i

1
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bik Jelas penulis uraikan sebagal berikut



Pendahuluan yang penulis kemukakan sebagai. bab I
menguraikan masalah~-masalah yang sebaghan besar berkait-
an dengan Jjudul, yaitu tentang penegasan judul, alasan
mémilih judul, tujuan pembahasan, sistematika‘pembahaéan,
serta yané terahir adalah penjelasan tentang metode -~
metode yang dipakai untuk pembahasan judul tersebut.

. Pade bab II, penulis jelaskan tentang faktor-fak-
tor yang menyebabkan terjadinya Rechterlijk Dwaling yang
meliputi penyebab internal, penyebab eksternal, . serta
penyebab adanya nova baru daripada terjadinya Rechterlijk.
Dwaling. Hal ini penting sebagai bahan pertimbangan atau
latar belakang pembahasan pada bab-bab berikutnya, se=-
perti.dibahas dalam bab III yang membicarakan sekitar
upaya penyelesalan daripada Rechterlijk Dwaling, mulai

dari proses permintaan Herziening, syarat-syarat permin-
' taan Herziening serta kemungkinan-kemungkinan pencegahan
darlpada Rechterlijk Dwaling.

Dan bab: selanjutnya, yakni bab kelanjutan dari
bab. ITL di atas, yaitu akibat dari Rechterli jk Dwaling
yang merupakan upaya terakhir, dimana ganti "kerugian
dan rehabilitasi, kreteria dari tuntutan ganti kerugian
dan rehabilitasi, rta tanggung jawab daripada negara

atas perbuatan aparatur negara yang melawan hukum,

Bab V, sebagai bab terakhir, berisi ke81mpu1an -
dan sara n, hal ini merupakan petikan dari selufuh isi
pembahasan yang ada dalam skripsiini. Serta beberapa per
mintaan saran-saran dari penulis.



E, Metodologi

1. Permasalahan

ot

. Di dalam peradilan, pemeriksaan secara ber-
tingkat sébagaimana lazimnya, yaitu tingkat pertama
pengadilan negeri, tingkat kedua pengadilan tinggi, dan

tingkat terakhir Mahkamah Agung, merupakan upaya kesempat-
~an bagi pencari keadilan,

Mahkamah Agung tiada lain maksudnya memberi kesem-
patan bagi’ para pencari keadilan mencari dan memperoleh
keadilan semaksimal mungkin, Keadilan yang mutlak memang
sulit‘diwujudkan, namun putusan yang diharapkan setidak -
tidaknya mendekati keadilan., Dikatakan mendekati, ' karena .
keadilan yang sempurna adalah ditangan Allah SWT, Sedang-
kan disuruh berbuat adil hanya semampu yang ada’ pada
manusia dan &llah—lah yang Maha Mengetahui,

Oleh karena itu, putusan yang sudah sampai di=
tingkat kekuasaan kehakiman tertinggi, patut diterima
kebenarannya, walaupun tidak mutlak dan tetap = dengan

reser?e. Kita patut tetap berpijak pada kenyataan bahwa
manusia diciptakan Tuhan adalah dhaif dan tidak sempurna.
_ Tidak 1uput dari Remunrkﬂnaﬁ melakukan kesa+dhan ' dan .
~ kekhllafan.? = ' ?' |

BllamanaMahkamah Agung sudah memberi keputusan ter-
akhlr,lsecara formal putusan tertlnggl itu tidak dapat -
dlganggu gugat lagi. Akan tetap1 sebagalmana dlkemukakan—g
di atas, hakim adalah manusia, ia tidak luput darl ke-
salahan dan kekurangan., Katakanlah putusan darll Mahkamah‘
Agung itu mengandung ketidakbenaran, serta tldakdlragukan
lagi dari bukti-bukti kadang-kadang seseorang ?' hakim
terbentur dengan putusan yang keliru dan tidak adil atau



bisa sama sekali meleset dari putusan yang dituduhkannya.

Kalau sudah demikian, akankah si terhukum  akan
tetap dinyatakan sebagai terhukum, dimana vonis hakinm :

telah mempunyai kekuatan hukum tetap, sehingga dengaﬂ L
terpaksa harus menerima hukuman yang dlbebankan kepada-
nya. Apakah tidak ada sedikit keringanan hukuman ataupun
suatu bada husus yang menangani dit: auly: kembali
atas putusan da gadil: ang sudah mempuny: ke-
kuatan huku:

Tidal h dalam hal ini dikemukakan pe: n
dari Mahkamah Agung No. 1 tahun 1980 yang dikena an
peninjavan kembali putusan yang tel men ch
‘kekuatan hukum yang tetap.8 Dala al i likenal pa
yang disebut dengan '"Her

Herziening kemun kekeliruan
dari putusan berdasarks

Apabila telah diketahui bahwa putusan tersebut
mengandung kekelir ] i ] lat | u,
apakah hakim ya ' a
dapat dimint: : X jawa I _ ng .
keliru - kemungkinan ganti kerugian dari neg: atau
pengadilan atas nama 1 aga negara kepada p: rang
dirugikan - selingga. akan Lercipta keadilan, ; yd.LCU..; !

putihnya harga diri atau nama baik yang bersangkutan. '{

Upaya mencari keadilan ketingkat yang j lebih .
tinggi sebagaimana dalam hukum positif, dalam hukum
Islampum ada dan pernah digambarkan serta dipraktekkan -

\v4
8Blsmar Siregar, Hukum Acara Pidana, Blna cipta ,
cet, I, 1983, hal., 159

9Tbid, hal. 150



oleh Rasulullah di tingkat banding yang menguatkan pen-
hapat atau putusan pengadilan tingkat pertama, yaitu
putusan dari Rasulullah untuk menguatkan pendapat
Sayyidina Ali ra. dalam suatu sengketa, kata Ali dalam -
suatu pendapatnya :

>
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Artinya : "Alk tan putusl . : tara kamu, : La
kamu telah menerima (putusa 5 y
akan tetapi Jika kamu s BT glan r lain (berbuat
sesuatu) sampai kamu n ' beliau
memberi putusan hultum 2,
memberi putus ilantar lan
tidak berse menerima put N _ perg ca
menghadap R ullah pada musi aj disaat -
Rasulullah dim Ibrahim berce 2h
aiantara mereka itu kepada beliau tentar ah
terjadi, ke .

danbersabda : “Itulal apa yalig velal dipulusnail airaiivaia

kamu't,

Di dalam Hukum Islam apabila terjadi hakim khilaf
didalam membperi keputusan, menurut syariat Islam bukan
suatu yang tercela dan patut disesali, akan tetapi men-
jadikan perhatian agar tidak terulang kembali. Sebagai-
mana hadits yang diriwayatkan dari Umar Ibnu Ash ra.

10 Ibnu, Qayyim, I'lamul Muwaagl'len, Juz I Darul
311, leanon, 1973, hal,., 83 o



Raéulumlah.saw. bersabda bahwasanya apabila hakim berij-
tihad itu: benar, maka mendapat dua ganjaran. Sedangkan
apabila ijtihadnya itu salah, maka mendapat satu ganjar-
an. |

Di dalam hukum pidana Islam (figh jinayah) kita
mengenal adanya hukum yang sudah pasti ketentuannya dari
Allah SWT, yaitu misalnya hukum hudud, gisas dan lain-
nya. Apabila seseorang melakukan pencurian, maka si ter-
hukum dikenekan hukum potong tangan. Atau apabila seseo-
rang membunuh orang lain, maka hukumannya diqisas orang,
yang membunuh tersebut.

2. Scope pembahasan
Mengingat terbatasnya waktu dan kemampuan yang
ada untuk membahas Jjudul tersebut, maka penulis membata-

si pada pembahasan-pembahasan sebagai berikut

l. Faktor-fakrtor daripada Rechterlijk Dwaling dalam

hukum pidana positif dan figh jinayah Islam,
2. Upaya penyelesaian. daripada Rechterlijk Dwaling-

dalam hukum pidana positif dan fiqh jinayah Islam.

3. Serta akibat daripada Rechterlijk Dwaling.
3. Sumber data

Untuk penyusunan skripsi ini, diusahakan pe-
ngumpulan data yang dipergunakan dan diperlukaﬁ. Data
tersebut diambil dari leteratur dan buku-buku yang ber-
hubungan dengan Rechterlijk Dwaling dan kitab-kitab ka-
tangan para Ulama Islam yang membahas soal - soal



yang berkaitan dengan putusan hakim yang alpa.
L4, Metode pengumpulan data

' Tata kerja pengumpulan data-data untuk pe-.
nyusunan skripsi ini, penulis melakukan riset kepustaka-
- an (Lebrary Research). Untuk riset kepustakaan ini
penulis lakukan pada perpustakaan Fakultas Syari'ah dan
perpustakaan Pusat IAIN Sunan Ampel Surabaya serta
perpustakaan P dan K Kota Madya Surabaya.

5. Metode analisa data

Adapun metode analisa data yang dipakai dalam
penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut -

- Metode Deduksi; dimaksudkan ialah mengemukakan data-

data yang bersifat umum yang ada hungannya ' dengan

masalah yang dibahas dan kemudian menarik kesimpulan
yang sifatnya khusus,

- Metode Komparasij; dimaksudkan ialah mengemukakan per-

bandingan antara pendapat para ahli dalam masalah
kealpaan putusan hakim, kemudian dari beberapa
pendapat tersebut diambil suatu kesimpulan atau

dikemukakan yang lebih kuat,

- Metode Induksi; dimaksudkan ialah mengumpulkan  data-
- .data yang ada hubungannya dengan masalah yang di-
bahas dan kemudian membuat kesimpuian.

6. Transkripsi

Dalam skripsi ini dipergunakan ketentuan-keten-
tuan yang menyangkut soal transkripsi sebagai berikut :




a. Untuk kata-kata yang berasal dari bahasa Arab yang sudah
lazim dipakai dalam bahasa indonesia, ditulis menurut

kebiasaan yang berlaku, misalnya

hak, dan lain

b. Untok kata~kata yang berasal dari bahasa Arab dan
lazim dipakai dalam bahasa Indonesia, ditulis
dengan ejaan asalnya. Dan untuk '
ejaan yang dis

A

nya, misalnya
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c. Untuk kata-kata

bahasa Arab yang sudah
Indonesia, dit

salnya :problema, motivasi, ekst

sebagainya.

empurnakan oleh Al

seperti
seperti
seperti
seperti
seperti

seperti

yang berasal dari

lain sebagainya.

de. Untonk kata-kata

tertentu lainnya,
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plasa Ol pax

ernal, Ainternal

ditulis

Syari*ah,
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r-an dan

Allah,

1o

belum -
sesuai

hadits

@ o = gqadliy

hasa asing

ai dalam

ulis mennrut kebiasaan yang berla

dengan

u

terjemahan

U=u = shan’ani,

cara

berbeda, misalnya disatu tempat ditulis material,
dangkan dilain tempat ditulis materjil. Prinsip penuli

san yang dipaka i adalah material, berdasarkan

ber kutipan.

EEN

ejaan ;-
aslinga yang berbahasa Inggis. Sedangkan penulisannya‘
materiil dilakukan untuk menjaga keasliannya:dari sum-




